BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja pelayanan BisKita Trans Pakuan pada koridor 1 dan koridor 2
secara umum sudah memenuhi standar pelayanan. Ketersediaan armada
pada koridor 1 sebesar 92% dan koridor 2 sebesar 93%, sehingga
sebagian besar armada berada dalam kondisi siap beroperasi. Frekuensi
kendaraan pada koridor 1 sebesar 5 kendaraan/jam pada hari kerja dan
6 kendaraan/jam pada hari libur. Pada koridor 2, frekuensi kendaraan
sebesar 4 kendaraan/jam pada hari kerja dan 5 kendaraan/jam pada hari
libur. Nilai tersebut sudah sesuai dengan standar 4 sampai 6
kendaraan/jam. Waktu tunggu pada kedua koridor juga masih memenuhi
standar pelayanan, yaitu berada pada rentang 5 sampai 10 menit. Dengan
demikian, kinerja pelayanan pada kedua koridor dapat dinyatakan cukup
baik.

2. Hasil perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) menunjukkan
adanya biaya pokok koridor 1 sebesar Rp. 12.304 per km, dengan biaya
pokok penumpang sebesar Rp. 439,42 per penumpang/km. Berdasarkan
perhitungan tersebut, tarif koridor 1 pada load factor 70% adalah Rp.
14.000 per penumpang. Pada koridor 2, biaya pokok kendaraan sebesar
Rp. 12.496 per km, dengan biaya pokok penumpang sebesar Rp 446,28
per penumpang/km. Berdasarkan perhitungan tersebut, tarif koridor 2
pada load factor 70% adalah Rp. 18.000 per penumpang.

3. Hasil analisis Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP)
menunjukkan adanya perbedaan antara kemampuan membayar dan
kemauan membayar penggun. Pada koridor 1, nilai ATP sebesar Rp.
17.500, sedangkan nilai WTP sebesar Rp. 4.000. Pada koridor 2, nilai ATP
sebesar Rp. 27.500, sedangkan nilai WTP sebesar Rp. 4.200. Kondisi ini

menunjukkan bahwa pengguna secara kemampuan masih dapat
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membayar tarif yang lebih tinggi, tetapi kemauan membayar pengguna
masih berada di sekitar tarif yang berlaku saat ini.

4. Tarif berdasarkan BOK pada koridor 1 sebesar Rp. 14.000 dan koridor 2
sebesar Rp. 18.000 masih berada di bawah nilai ATP pengguna. Namun,
nilai tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan WTP pengguna. Oleh karena
itu, penerapan tarif penuh berdasarkan BOK belum realistis apabila
dibebankan langsung kepada pengguna. Tarif Rp. 4.000 masih dapat
dipertahankan sebagai tarif layanan karena sesuai dengan kemauan
membayar pengguna. Selisih antara tarif BOK dan tarif yang dibayar
pengguna perlu ditutup melalui subsidi pemerintah agar layanan tetap

berjalan dan tetap terjangkau.

V.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Pemerintah daerah dan pengelola layanan perlu mempertahankan tarif
Rp. 4.000 sebagai tarif layanan kepada pengguna karena tarif tersebut
masih sesuai dengan kemauan membayar masyarakat. Jika dilakukan
penyesuaian tarif, kenaikan perlu dilakukan secara bertahap dan disertai
peningkatan kualitas pelayanan

2. Selisih antara tarif berdasarkan BOK dan tarif yang dibayar pengguna
perlu ditutup melalui subsidi. Subsidi tetap diperlukan agar biaya
operasional kendaraan dapat terpenuhi tanpa membebani pengguna
secara langsung.

3. Pengelola layanan perlu mempertahankan frekuensi kendaraan yang
sudah memenuhi standar. Pada koridor 1, frekuensi 5 sampai 6
kendaraan/jam perlu dijaga agar waktu tunggu tetap stabil. Pada koridor
2, frekuensi 4 sampai 5 kendaraan/jam juga perlu dipertahankan dan
dapat ditingkatkan pada jam sibuk apabila jumlah penumpang meningkat.

4. Pengelola layanan perlu memperhatikan keteraturan jadwal
keberangkatan dan kedatangan kendaraan. Frekuensi yang sudah sesuai
standar perlu diikuti dengan headway yang konsisten agar penumpang

tidak menunggu terlalu lama di halte.
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5.

Pengelola layanan perlu meningkatkan kualitas pelayanan, terutama pada
jam sibuk dan halte dengan load factor tinggi. Penyesuaian jumlah
armada, pengaturan jadwal, dan pemerataan kapasitas perlu dilakukan
agar pelayanan lebih stabil

Evaluasi tarif sebaiknya dilakukan secara berkala dengan memperhatikan
perubahan biaya operasional, jumlah penumpang, load factor, frekuensi
kendaraan, ATP dan WTP. Evaluasi penting agar tarif yang ditetapkan
tetap seimbang antara kepentingan operator, pemerintah, dan pengguna
layanan.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan analisis kelayakan finansial.
Analisis tersebut dapat memperkuat dasar penentuan tarif yang lebih adil,

berkelanjutan, dan sesusai dengan kondisi masyarakat.
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